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“Perumpamaan seorang mukmin bagaikan lebah yang tidak 
makan kecuali makan makanan yang baik, dan tidak 
mengeluarkannya kecuali hal-hal yang bagus pula.”  

(HR. Thabrani) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB----LATINLATINLATINLATIN    
 
 
 Trasliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan ini berpedoman 

pada buku “pedoman transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarakan berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomer: 158/1987 

dan 0543b/U/1987l 

 Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

1111.... Konsonan TunggalKonsonan TunggalKonsonan TunggalKonsonan Tunggal    

 
No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
1     Alif ………… tidak dilambangkan 
2     Ba>’ b be 
3     Ta>’ t te 
4     s\a>’ s\ es titik di atas 
5     Ji>m j je 
6     Ha>’ H{ ha titik di bawah 
7     Kha>’ kh ka dan ha 
8     Dal d de 
9     z\al z\ zet titk di atas 
10     Ra>’ r er 
11     Zai z zet 
13     Si>n S es 
14     Syi>n sy es dan ye 
15     S{a>d s} es titik di bawah 
16     Da>d d{ de titik di bawah 
17     Ta>’ t} te titik di bawah 
18     Za>’ Z{ zet titik di bawah 
19     ’Ayn ...‘... koma terbalik (di atas) 
20     Gayn g ge 
21     Fa>’ f ef 
22     Qa>f q qi 
23     Ka>f k ka 
24     La>m l el 
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25     Mi>m m em 
26     Nu>n n en 
27     Waw w we 
28     Ha>’ h ha 
29     Hamzah ...’... apostrof 
30     Ya> y ye 

 
 

2222.... Konsonan Rangkap (Syaddah)Konsonan Rangkap (Syaddah)Konsonan Rangkap (Syaddah)Konsonan Rangkap (Syaddah)    

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:    �����    ditulis  al-Munawwir 

3333.... Ta>’ marbu>tahTa>’ marbu>tahTa>’ marbu>tahTa>’ marbu>tah    

Transliterasi untuk Ta>’ marbutah ada dua macam, yaitu: 

a. Ta>’ marbu>tah hidup 

    Ta>’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau 

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

 Contoh: ����	�    ditulis ni’matulla>h 

   
������ �   ditulis zaka>tul-fitri   

b. Ta>’ marbu>tah mati 

Ta>’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh:  ���   ditulis hibah 

  ����   ditulis jizyah   
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4444.... VokalVokalVokalVokal    

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) fathah dilambangkan dengan a 

contoh:���    ditulis daraba 

2) kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:���   ditulis fahima 

3) dammah dilambangkan dengan u 

contoh: ���    ditulis kutiba 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fathah + Ya’mati ditulis T 

Contoh:  ��	
	�  ditulis aidi> him 

2) Fathah + Wawu mati ditulis au 

Contoh:����   ditulis taura> ti 

c. Vokal Panjang 
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Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan huruf, 

transliterasinya adalah: 

1) Fathah + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

      Contoh:������   ditulis ja>hiliyyah 

2) Fathah + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:���	   ditulis yas’a> 

3) Kasrah + ya’ mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:
��   ditulis maji>d 

4) Dammah + wawu mati ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh:��� ditulis furu>d 

5555.... Kata SandangKata SandangKata SandangKata Sandang    

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif 

dan lam (��). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

    Contoh:����� � ditulis al-Qur’a> n  

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsyiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:     ditulis as-Sunnah 
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6666....     HamzahHamzahHamzahHamzah    

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhiri kata saja. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditranslitarasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata 

tersebut. 

Contoh: ��� �   ditulis al-Ma>’ 

       �����   ditulis Ta’wi> l 

        	
�   ditulis Amr 
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ABSTRAABSTRAABSTRAABSTRAKKKK    

    

Perbincangan mengenai ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur’an khususnya 
ayat-ayat tentang keajaiban fauna (hewan) ramai dibicarakan, baik dari kalangan 
ilmuan maupun ahli tafsir (mufasir). Apalagi al-Qur’an menggunakan nama  
hewan sebagai nama suratnya, salah satunya adalah nahl (lebah) atau Surat an-
Nahl. Secara anatomi, lebah tergolong jenis serangga berkaki enam dan bersayap 
bening (ordo hymenoptera), hewan ini memiliki keunikan yang beragam baik dari 
bentuk sarangnya, tradisi sosialnya, dan segala hal yang diproduksinya dapat 
bermanfaat terutama untuk manusia. Sama halnya dalam ilmu pengetahuan, 
sebagian ayat al-Qur’an juga secara gamblang memaparkan beberapa keunikan 
atau keajaiban yang ada pada diri lebah, yakni surat an-Nahl:[16]: 68-69. Agar 
pemaparan terhadap keajaiban lebah khususnya dalam surat an-Nahl terlihat 
lebih terurai penulis mengambil penafsian T{ant}a>wi> sebagi kajian utama, di mana 
T{ant}a>wi sangat terkenal dengan tafsir ilminya. Ia berusaha mengkorelasikan dan 
mendialogkan ayat-ayat al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan, dengan metode 
yang diaplikasikan dalam tafsirnya diharapkan dapat mengungkapkan keajaiban 
lebah yang digambarakan dalam al-Qur’an dengan beragam disiplin keilmuan. 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana metode dan corak penafsiran T{ant}a>wi, 
bagaimana penafsirannya terhadap keajaiban lebah, dan dalam kontek apa 
penafsirannya dibangun.  
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research), 
yakni penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka, baik 
berupa buku, ensiklopedi, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik 
yang dikaji. Sumber data primer yang digunakan adalah kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r 
al-Qur’a>n al-Kari>m, sedangkan sumber sekunder yang digunakan adalah buku-
buku lain yang merujuk kepada hal-hal yang berkaitan dengan T{ant}a>wi dan 
lebah. Teknik pengumbulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, selanjutnya dari dokumentasi tersebut dilakukan 
pembacaan pada tingkat simbolik dan semantik. Agar penelitian ini mendapat 
sudut pandang yang komprehensif, maka penulis menggunakan metode 
deskriptif-analisis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran T{ant}a>wi terhadap 
keajaiban lebah tidak hanya berdasar pada teks ayat yang terkait saja, tetapi ia 
juga melengkapinya dengan berbagai keterangan dari ilmu pengetahuan atau 
hasil penelitian yang dilakukan oleh para ilmuan. Keajaiban lebah yang 
dipaparkan T{ant}a>wi dalam tafsirnya meliputi tiga poin penting, yakni keajaiban 
pada sarang, karakteristik lebah, dan madu yang diproduksi lebah. Pertama, 
sarang lebah, ia memaparkan bahwa bentuk sarang lebah adalah heksagonal (segi 
enam), di mana bentuk tersebut memiliki keunikan dan kelebihan daripada 
bentuk-bentuk lainnya, yakni bentuk heksagonal lebih luas, kondisinya 
melingkar/circular dan saling berdekatan, sehingga tidak terdapat ruang kosong 
(celah) antara satu sisi dengan sisi lainnya. Kedua, katakteristik lebah, 
berdasarkan bentuk dan sistem sosial lebah, T{ant}a>wi membaginya kepada tiga 
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ragam, yakni jantan, ratu, dan pekerja. Jantan badannya terlihat lebih gemuk dan 
bertugas untuk membuahi ratu. Ratu bentuk tubuhnya memanjang tugasnya 
bertelur. Pekerja bentuk tubuhnya paling kecil dari jenis lebah lainnya dan 
tugasnya menangani seluruh pekerjaan, baik yang ada di dalam sarang maupun di 
luar sarang. Penafsiran T{ant}a>wi sedemikian rupa di bangun berdasarkan 
ketertarikannya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang ada pada saat 
itu, baik terhadap ilmu fisika, pertanian, kehewanan, kedokteran dan berbagai 
cabang keilmuan lainnya, sehingga nampak dalam tafsirnya yang selalu berusaha 
mengkorelasikan al-Qur’an dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Hal ini 
tidak terlepas dari pengaruh gurunya yakni Muhammad Abduh. Dengan 
bimbingan Abduh, ia dapat membuka cakrawala pemikirannya secara luas dan 
mendorong umat Islam untuk selalu bangkit dari keterpurukan dengan menuntut 
dan mempelajari ilmu dalam arti yang seluas-luasnya. 
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BAB IBAB IBAB IBAB I    

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN    

    

    

Adanya tanggapan manusia terhadap realitas, yakni pengamatan alam 

sebagai sesuatu yang statis (diam), dan berkembang atau dinamis. Hal itu 

merupakan salah satu penyebab munculnya persoalan yang mendorong manusia 

untuk selalu mencari jawabannya. Pencarian jawaban tersebut dilakukan melalui 

penelitian ilmiah terhadap realitas. Dengan demikian penelitian tidak lain hanya 

ikhtiar manusia yang dilakukan dalam upaya pemecahan masalah yang dihadapi.1 

Penelitian dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan pemeriksaan, 

penyelidikan secara seksama dengan tujuan mencari kebenaran-kebenaran 

obyektif yang disimpulkan melalui data-data yang terkumpul.2 Agar penelitian 

ini dapat berjalan dengan seksama, diperlukan langkah-langkah dalam penelitian. 

Langkah yang perlu diperhatikan adalah bagaimana menyusun kerangka 

penelitian yang baik, sehingga pada bab ini penulis fokus memaparkan sedikit 

kerangka atau tahapan penelitian yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.    

 

1 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa; Tahapan Strategi Metode dan Tekniknya, (Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 2005), hlm. 1

2 M. Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2006), hlm. 257.
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AAAA.... Latar Latar Latar Latar     Belakang MasalahBelakang MasalahBelakang MasalahBelakang Masalah    

Al-Qur’an adalah kitab suci yang paling mulia di antara kitab suci lainnya. 

Ia mengandung beberapa petunjuk bagi umat manusia dan mengajarkan kepada 

manusia untuk selalu berbuat baik terhadap sesama makhluk hidup lainnya. Al-

Qur’an merupakan kitab yang komprehensif dan holistik, di dalamnya tidak 

hanya mengandung dimensi ilahiah tetapi juga dimensi ilmiah. Ia 

menggambarkan segala fenomena yang ada dalam kehidupan, dari penciptaan 

alam, kehidupan manusia, flora dan fauna dan lain sebaginya.  

Fenomena makhluk hidup dalam al-Qur’an sangat menarik untuk dikaji. 

Fenomena  tersebut merupakan salah satu bentuk interaksi (timbal-balik) antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya, yaitu alam semesta.3 Al-Qur’an 

mengingatkan manusia untuk memperhatikan alam semesta dan segala isinya4, 

agar manusia dapat mengetahui secara yakin bahwa di balik semua ini ada 

pencipta yang mengatur segalanya dengan bijaksana. Alam semesta ini tidak 

diciptakan dengan main-main dan sia-sia, tetapi diciptakan dengan sungguh-

sungguh untuk tujuan yang agung, yaitu mengetahui Allah Swt., dengan tanda-

tanda kekuasaan dan kebesaran-Nya.5   

Tanda kekuasaan Allah adalah alam semesta beserta isinya. Al-Qur’an 

secara gamblang menjelaskan fenomena alam semesta beserta keragaman isinya. 

Ayat-ayat yang menggambarkan fenomena alam dalam al-Qur’an terangkum 

pada ayat-ayat kauniyah, tidak kurang dari 750 ayat yang secara tegas 

3 Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Persepktif al-Qur’an, (Malang: UIN 
Malang Press, 2008), hlm. 65. 

4 Lihat QS. Yunus (10):101-102.
5 Imron Rossidy, Fenomena...,hlm. 1.
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menguraikan alam raya dan fenomenanya,6 sehingga dapat dijumpai lebih dari 

sepuluh persen ayat-ayat al-Qur’an merupakan rujukan kepada fenomena alam.7 

Ayat-ayat kauniyah dianalogikan sebagai teks yang penuh dengan lambang-

lambang dan harus dibaca serta difahami secara mendalam agar bisa 

memunculkan makna terdalam yang dikandungnya. Alam dan segala isinya 

sebagimana dijelaskan dalam al-Qur’an, menegaskan kehadiran dan eksistensi 

serta ke-Esa-an Allah, 8  sebagimana dalam Firman-Nya;  

óΟÎγƒ Î�ã∴y™ $ uΖÏF≈ tƒ#u ’Îû É−$sùFψ$# þ’Îû uρ öΝÍκÅ¦à	Ρr& 4 ®L ym t ¨ t7oKtƒ öΝßγ s9 çµ ‾Ρr& ‘, ptø: $# 3 öΝs9uρr& É#õ3tƒ y7 În/t�Î/ 

…çµ ‾Ρr& 4’n? tã Èe≅ ä. & óx« î‰‹ Íκy− ∩∈⊂∪     

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi 
mereka bahwa al-Qur’an itu adalah benar, tiadakah cukup bahwa 
sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu” (Fus{s{ilat 
(41):52.)  

 
Allah menciptakan alam beserta isinya dengan penuh keragaman makhluk. 

Manusia berasal dari beragam bangsa-bangsa, kabilah-kabilah dan suku-suku 

yang terhimpun oleh ikatan dan hubungan yang erat. Tumbuh-tumbuhan dengan 

bermacam-macam bentuk dan warnanya, serta hewan dengan berbagai ragam 

spesiesnya. Beragam makhluk ciptaan Allah pasti mempunyai keunikan dan 

kelebihan masing-masing, sehingga manusia bisa mengambil manfaat dari semua 

ciptaan-Nya.   

6 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, jilid 1, (Mesir: Mus}t}asa> al-Ba>bi> 
al-Halabi>. 1350 H), hlm. 3. 

7 Mahdi Ghulsyani, Filasafat Sains menurut al-Qur’an, terj. Agus Effendi, ( Bandung: 
Mizan 1993), hlm. 137. 

8 Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna..., hlm. 25-26.
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Penelitian di berbagai belahan bumi dalam sepanjang sejarah membuktikan 

bahwa dunia hewan penuh dengan keajaiban yang tak terhitung jumlahnya, 

bahkan terbukti bahwa kelompok hewan yang hidup menyertai manusia di dunia 

ini sangat beragam dan unik. Sampai saat ini diketahui hampir sejuta hewan yang 

berhasil ditemukan oleh ilmu pengetahuan.9 

 Lebah merupakan salah satu hewan yang menyertai manusia dengan 

berbagai keistimewaan yang dimilikinya. Meskipun secara sepintas lebah 

termasuk serangga yang menakutkan karena sengatannya, tetapi apabila 

dicermati lebih jauh lebah memberikan banyak manfaat pada kehidupan manusia. 

Sebagian orang menggunakan lebah untuk terapi,10 sedangkan sarang dan 

madunya dapat dipergunakan untuk mengobati beberapa penyakit, sebagaimana 

dalam Firman-Nya; 

4‘ym÷ρr& uρ y7 •/u‘ ’n<Î) È≅øtª[“ $# Èβr& “É‹ÏƒªB$# zÏΒ ÉΑ$ t6 Ågø: $# $ Y?θ ã‹ ç/ zÏΒ uρ Ì�yf¤±9$# $ £ϑÏΒ uρ tβθä©Ì� ÷ètƒ 

∩∉∇∪   §ΝèO ’Í? ä. ÏΒ Èe≅ ä. ÏN≡ t� yϑ̈W9$# ’ Å5è=ó™$$ sù Ÿ≅ ç7ß™ Å7 În/u‘ Wξ ä9èŒ 4 ßl ã� øƒs† . ÏΒ $ yγ ÏΡθ äÜç/ Ò>#u�Ÿ° 

ì# Î=tF øƒ’Χ … çµçΡ≡ uθ ø9r& ÏµŠÏù Ö !$ x	Ï© Ä¨$ ¨Ζ=Ïj9 3 ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ 5Θ öθ s)Ïj9 tβρã� ©3x	tGtƒ ∩∉∪     

 Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia", kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari  perut 
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 

9 Ahmad Fuad Pasya, Dimensi Sains al-Qur’an: Menggali Ilmu Pengetahuan dari al-
Qur’an, (Solo: Tiga Serangkai, 2004), hlm. 192.

10 Terapi pada lebah salah satunya dengan sengatan lebah yang hidup, caranya memegang 
lebah dari punggunya dengan alat penjepit yang khusus, kemudian lebah tersebut diletakkan 
dengan menghadapkan perutnya pada sekitar kulit yang ingin disengatkan. Lihat Hisham Thalbah 
(et al), Ensiklopedi Mu’jizat al-Qur’an dan Hadis; Kemu’jizatan Penciptaan Hewan, terj. Syarif 
Hade, (Bekasi: Sapta Sentosa, 2008), hlm. 211.   
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pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi 
orang-orang yang memikirkan.11  

 

 Penyebutan lebah dalam sejumlah ayat mencakup tabiat, tingkah laku dan 

produksinya terangkai dalam surat an-Nah{l.12 Penamaan surat dengan an-Nahl 

(lebah) tidak hanya menunjukkan penghormanatan terhadap lebah sebagai sebuah 

isyarat dan bukti kemu’jizatan saja, tetapi ada beberapa pertimbangan lain. 

Pertama, sejak awal al-Qur’an sudah menyebutkan beberapa rincian tentang 

dunia lebah dan tempat tinggalnya, ketika wahyu diturunkan, namun hal tersebut 

tidak difahami secara mendalam seperti yang dilakukan oleh penafsir atau ilmuan 

sekarang. Kedua, dunia lebah itu luas dan penuh dengan fakta ilmiah yang tabiat 

aslinya tidak mungkin diungkapkan sepanjang waktu, serta dalam sepanjang fase 

sejarah lebah bisa digunakan sebagai bahan untuk meyakinkan kebenaran 

agama.13 Ketiga, lebah merupakan salah satu hewan yang sangat taat kepada 

Allah SWT,14 sehingga Allah memberi ilham yang luar biasa kepadanya, baik 

dalam memilih tempat tinggal maupun madu yang dihasilkannya tidak hanya 

bermanfaat untuk dirinya dan kelompoknya, tetapi juga untuk kehidupan 

manusia. Inilah beberapa keajaiban ilmiah al-Qur’an yang terdapat dalam lebah. 

Apabila dicermati lebih dalam dunia lebah itu luas dan besar. Beragam 

jenis dan tingkah laku lebah bisa terlihat bahwa semua individu lebah 

mengetahui benar kewajibannya dengan kerjasama yang sangat baik bersama 

11 Lihat QS. An-Nah{l [16]: 68-69).
12 Surat an-Nah}l terdiri atas 128 ayat dan tergolong surat Makkiyah.  
13 Ahmad As Shouwy (et al),  Mu’jizat al-Qur’an dan as-Sunnah tentang IPTEK: Sarang 

Lebah dan Keajaiban al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 203.  
14 Amr Khalid, Spirit al-Qur’an; Kunci-Kunci Menuju Kebahagiaan Sejati, (Yogyakarta: 

Darul Hikma, 2009), hlm. 336.
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individu-individu lain dalam koloninya. Alat-alat pengaturan dan pengontrolan 

itu tertanam dalam fitrah yang diciptakan oleh Allah SWT. pada diri lebah. 

Setiap individu mempunyai tugas masing-masing sesuai bagiannya. Oleh karena 

itu masyarakat lebah terlihat seperti sosok tubuh, bahkan sebuah umat atau 

bangsa.15 Hal itu merupakan salah satu wahyu atau ilham Allah yang diberikan 

kepada lebah.  

Para mufasir berpendapat bahwa wahyu yang disandarkan pada lebah 

adalah ilham, petunjuk dan pengajaran. Sarang-sarangnya yang dibangun di 

bukit-bukit atau pohon-pohon dan dekat dengan perkampungan tempat tinggal 

manusia.16 Keistimewaan lebah di atas merupakan salah satu kemu’jizatan dalam 

al-Qur’an, apalagi diungkapkan dengan bahasa yang menarik, dan terkadang 

menggunakan majaz atau kiasan, sehingga membutuhkan pemahaman lebih 

dalam. Hanya orang-orang yang memiliki keilmuan tertentu, yang dapat 

mengungkapkan kemu’jizatan dibalik semuanya. 

T{ant}a>wi> Jauhari> adalah salah satu mufasir yang mencoba memadukan 

penafsiran ayat-ayat kauniyah dengan perkembangan kelimuan yang ada, 

sehingga relevan untuk mengungkap penafsirannya terhadap keajaiban lebah 

dalam kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. Pada penafsirannya yang 

terkait dengan keajaiban lebah, ia menggambarkan berbagai macam jenis lebah 

dan bentuk segi enam sarang lebah yang unik. Penjelasannya tidak sebatas 

tafsiran ayat saja, tetapi disertai gambar untuk memperkuat penafsirannya. 

Melihat beberapa fakta-fakta di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

15
 Ahmad As Shouwy (et al),  Mu’jizat al-Qur’an dan as-Sunnah…, 203.

16
 Ibid, hlm. 204.
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penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> terhadap keajaiban lebah dalam kitab al-Jawa>hir fi> 

Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. 

 

BBBB.... Rumusan MasalahRumusan MasalahRumusan MasalahRumusan Masalah    

Serangkaian latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode dan corak penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> terhadap  keajaiban 

lebah dalam kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m ? 

2. Bagaimana penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> terhadap keajaiban lebah dalam kitab 

al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m ?  

3. Bagaimana konteks penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> dibangun? 

 

CCCC.... Tujuan dan KegunaanTujuan dan KegunaanTujuan dan KegunaanTujuan dan Kegunaan    

Tujuan dan kegunaan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui metode dan corak penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> terhadap 

keajaiban lebah dalam kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m 

2. Untuk mengetahui penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> terhadap keajaiban lebah dalam 

kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m 

3. Untuk mengetahui dalam konteks apa penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> dibangun. 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi pemikiran dan memperkaya khazanah ilmu 
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pengetahuan Islam khususnya di bidang tafsir al-Qur’an, serta bisa membantu 

menghayati dan mengenalkan nilai-nilai al-Qur’an. 

 

DDDD.... TinjaTinjaTinjaTinjauan Pustakauan Pustakauan Pustakauan Pustaka    

Sejauh penelusuran, penulis belum mendapatkan buku maupun penelitian, 

yang mencoba mengkaji secara khusus mengenai keajaiban lebah menurut 

penafsiran seorang mufasir berdasarkan keilmuannya. Sedangkan  kajian terhadap  

penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti, 

meskipun dengan tema yang berbeda, misalnya skripsi yang berjudul “T{ant}a>wi> 

Jauhari> dan Tafsir al-Jawa>hir (Studi tentang Penafsiran atas Ayat-Ayat 

Kauniyah)” karya Zidni Faidah.17 Tulisan ini  membahas tentang keadaan alam 

secara keseluruhan. Pembahasannya lebih fokus terhadap ayat-ayat yang 

berhubungan dengan penciptaan alam, sehingga pembahasan mengenai keajaiban 

lebah menurut T{ant}a>wi>  belum penulis temukan. 

Skripsi  yang berjudul “Pandangan T{ant}a>wi> Jauhari> tentang Langit dan 

Bumi  (Kajian Penafsiran Terhadap Surat al-Anbiya>’ : 30, Yu>nus : 3, T{a>ha> : 4, al-

An’a>m : 1 dan 79)” karya Muawanah, menguraikan  penafsiran T{ant}a>wi> terhadap 

asal-usul penciptaan langit dan bumi yang tersurat dalam keempat surat di atas. 

17 Zidni Faidan, “T{ant}a>wi> Jauhari> dan Tafsir al-Jawa>hir (Studi tentang Penafsiran atas 
Ayat-Ayat Kauniyah)”, skripsi Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 1995.
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Meskipun ulasannya juga membahas mengenai fenomena alam semesta, tetapi 

fokus penelitiannya pada fenomena penciptaan alam.18  

Tesis dengan judul “Tafsir Saintifik atas Surat al-Fa>tih{ah (Kajian terhadap 

Penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> dalam al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m)”, 

karya Fathur Rahmah, menguraikan penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> terhadap surat 

al-Fa>tihah dengan pendekatan saintifik, ia mengungkapkan beberapa 

keistimewaan yang terkandung dalam surat al-Fa>tihah. Sehingga fokus kajian 

pada penafsiran T{ant}a>wi> terhadap surat al-Fa>tih}ah.19 

Adapun buku-buku yang membahas mengenai lebah sejauh penelusuran 

penulis dapat ditemukan dalam beberapa buku, antaranya adalah buku yang 

berjudul Mu’jizat al-Qur’an dan as-Sunnah tentang IPTEK; Sarang Lebah dan 

Keajaiaban al-Qur’an, karya Ahmad As Shouwy (et al). Buku  ini hanya 

menguraikan sekitar dunia lebah dan sarang lebah, belum mengungkap 

keistimewaan yang lain yang terdapat dalam lebah, misalnya madu yang 

dihasilkan. Kalaupun ada pembahasan mengenai keajaiban lebah, tetapi hanya 

sekilas saja, karena kajiannya lebih menfokuskan pada keajaiban sarang lebah.20 

18 Muawanah, “Pandangan T{ant}a>wi> Jauhari> tentang Langit dan Bumi (Kajian Penafsiran 
Terhadap Surat al-Anbiya>’ : 30, Yu>nus : 3, T{a>ha> : 4, al-An’a>m : 1 dan 79)”, skripsi Jurusan Tafsir 
Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

19 Fathur Rahmah, “Tafsir Saintifik atas Surat al-Fa>tih{ah (Kajian terhadap Penafsiran 
T{ant}a>wi> Jauhari> dalam al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m)”, tesis Program Studi al-Qur’an 
dan Hadis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

20 Ahmad As Shouwy (et al), Mu’jizat al-Qur’an dan as-Sunnah tentang IPTEK: Sarang 
Lebah dan Keajaiban al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995).  
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Fenomena flora dan Fauna dalam Perspektif  al-Qur’an, karya Imron 

Rossidy.21 Buku ini mengulas gambaran hewan dan tumbuhan dilihat dari segi 

biologisnya. Kajiannya masih sekitar anatomi,  fisiologi, ekologi pada flora dan 

fauna serta menampilkan ayat-ayat yang terkait tanpa menguraikan 

penafsirannya secara rinci. Meskipun ada penjelasan tentang keajaiban lebah, 

tetapi hanya singkat saja, dan belum ditemukan di dalamnya penafsiran beberapa 

mufasir terkait hal itu.  

Artikel Harun Yahya yang berjudul, “Lebah Madu”, dalam artikel ini 

Harun Yahya lebih menfokuskan pada sarang lebah dan penataan kesehatan di 

dalamnya dalam rangka mendapatkan madu yang berkualitas, yaitu dengan cara 

pengaturan kelembaban dan pertukaran udara, dan mencegah masuknya benda 

atau makhluk asing dalam sarangnya dengan menggunakan getah lebah.22 Bible 

Qur’an dan Sains Modern, karya Mourice Bucaille buku ini menyantumkan ayat 

yang berkaitan dengan keajaiban lebah, tetapi ia tidak menjelaskan makna yang 

terkandung dalam ayat tersebut, ia hanya memberi penjelasan singkat bahwa 

antara lebah pekerja yang satu dengan yang lain dapat bertukar informasi 

terhadap lokasi bungah sasaran mereka dengan menggunakan tarian.23 

Skripsi yang berjudul “Segi Enam pada Sarang Lebah Madu dalam Sains 

dan Islam”, karya Alit Rahmat Priyanto, penelitian ini manfokuskan pada kajian 

bentuk segi enam sarang lebah, meskipun kajian tentang keajaiban lebah ada 

21 Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Persepktif al-Qur’an, (Malang: UIN 
Malang Press, 2008). 

22
 Harun Yahya, Madu Lebah, id.harunyahya.com. yang diakses pada 7 Januari 2011. 

23
 Maurice Bucaille, Bible Qur’an dan Sains Modern,terj. M. Rasjidi, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 2007). 
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dalam penelitian ini, tetapi kajiannya lebih menfokuskan pada keajaiban segi 

enam pada sarang lebah dikaitkan dengan salah satu bidang ilmu yang ada dalam 

sains, yaitu matematika.24 Skripsi yang berjudul “Telaah Tulisan Ibnu Si>na 

dalam al-Qa>nu>n fi> at-T{ib”, karya Suri Suhendari,25 fokus penelitian ini adalah 

merupakan kajian khusus terhadap tulisan Ibnu Sina al-Qa>nu>n fi> at-T{ib 

khususnya mengenai khasiat dan penggunaan madu sebagai obat bagi penyakit, 

meskipun skripsi ini berkaitan dengan lebah, tetapi kajiannya lebih pada 

madunya saja, sehingga hal-hal lain yang terkait dengan lebah belum terungkap 

secara jelas.  

Melihat beberapa tinjauan di atas, kajian penafsiran T{ant}a>wi> terhadap ayat-

ayat kauniyah sudah ada, tetapi kajiannya kebanyakan lebih menfokuskan pada 

ayat-ayat kauniyah yang terkait dengan penciptaan alam, sedangkan penafsiran 

T{ant}a>wi> yang menfokuskan pada keajaiban lebah belum penulis temukan. Dari 

sini kiranya perlu dilakukan kajian yang lebih dalam mengenai penafsiran 

T{ant{a>wi> Jauhari> terhadap keajaiban lebah, dalam rangka memberikan sumbangan 

pemikiran bagi khazanah keilmuan khususnya dalam bidang tafsir. 

 

EEEE.... Kerangka  TKerangka  TKerangka  TKerangka  Teorieorieorieori    

al-Qur’an merupakan bukti kebenaran Nabi Muhammad dan sekaligus 

sebagai petunjuk untuk umat manusia di manapun berada. Al-Qur’an memiliki 

24 Alit Rahmat Priyanto,  “Segi Enam pada Sarang Lebah Madu dalam Sains dan Islam”, 
skripsi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

25 Suri Suhendari, “Telaah Tulisan Ibnu Sina dalam al-Qa>nu>n fi> at-Tib”, skripsi Program 
Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Tadriz MIPA fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007.
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berbagai macam keistimewaan, yakni susunan bahasanya yang unik dan 

mempesona.26 Sebagai Kitab suci yang diagung-agungkan kebenarannya, al-

Qur’an juga sangat terbuka untuk ditafsirkan. 

Masing-masing penafsir ketika menafsirkan al-Qur’an biasanya 

dipengaruhi oleh beberapa hal, yakni kondisi sosio-kultural di mana ia tinggal, 

situasi politik yang melikupinya, dan ada kecenderungan dalam diri seorang 

penafsir untuk memahami al-Qur’an sesuai dengan disiplin keilmuan yang ia 

miliki, sehingga meskipun obyek kajiannya tunggal (yakni teks al-Qur’an), 

namun hasil penafsirannya tidaklah tunggal melainkan plural. Hal ini 

mengakibatkan munculnya corak-corak atau model penafsiran yang beragam.27   

Tafsir ‘ilmi>28  merupakan salah satu bentuk keragaman model penafsiran, di 

mana penafsir corak ini banyak dipengaruhi oleh hasil temuan-temuan mutakhir. 

Secara sederhana dapat didefinisikan sebagai usaha memahami ayat-ayat al-

Qur’an dengan menjadikan penemuan-penemuan sains modern sebagai alat 

26 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi Peran dan wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, (Bandung: Mizan Pustaka , 2007), hlm. 112. 

27 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 60-61��

Corak penafsiran ilmiah ini telah lama dikenal. Benihnya bermula pada masa Dinasti 
Abbasiyah, khususnya pada masa pemerintahan khalifah al-Ma’mu>n (w. 853 M), akibat 
penerjemahan kitab-kitab ilmiah.28 Menurut sejarah peradaban Islam, Dinasti Abbasiyah adalah 
salah satu dinasti terlama yang mampu bertahan lebih dari 5 abad lamanya (750-1258). Pada 
Dinasti ini peradaban Islam telah mencapai puncak keemasan, baik dalam bidang ilmu-ilmu 
agama, sastra sejarah, ilmu kedokteran, matematika, fisika astronomi dan lain sebagainya. 
Perkembangan berbagai ilmu pengetahuan tersebut dapat tumbuh pesat disebabkan oleh adanya 
dukungan dan perhatian dari khalifahnya, misalnya pada masa khalifah al-Ma’mu>n dan 
sesudahnya. Pada khalifah al-Ma’mu>n didirikan suatu lembaga keilmuan yang merupakan pusat 
pengembangan sains dan teknologi, dikenal dengan Bait al-H{ikmah (Graha Kebijaksanaan), yang 
ide dasarnya dirintis pada masa khalifah Harun ar-Rasyid. Lembaga ini merupakan tempat 
aktifitas para penerjemah, baik dari kalangan Islam maupun non-Islam m\elakukan penerjemahan 
karya-karya klasik disertai dengan berbagai penjelasan dan komentar. Lihat Musyrifah Sunanto, 
Sejarah Islam Klasik; Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam, Cet II, (Jakarta: Prenada Media, 

2004), 72, 78, 80,101, 103, 111.
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bantunya. Ayat al-Qur’an disini lebih diorientasikan kepada teks yag secara 

khusus membicarakan fenomena kealaman atau yang dikenal dengan ayat-ayat 

kauniyah. Tujuan mufasir menggunakan model ini adalah untuk mengungkapkan 

hubungan ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur’an dengan penemuan-penemuan sains 

modern dalam rangka memperlihatkan kemu’jizatan al-Qur’an.29 

T{ant}a>wi> Jauhari> merupakan salah satu mufasir yang mengaplikasikan corak 

‘ilmi  dalam penafsirannya, ini terlihat dari beberapa karyanya, antaranya kitab 

al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. Alasan T{ant}a>wi> menafsirkan dengan 

corak ini, adalah agar umat Islam menyadari betapa pentingya penguasaan 

beragam keilmuan bagi umat Islam, seperti fisika, pertanian, pertambangan, 

matematika, ilmu tumbuh-tumbuhan, hewan, kedokteran dan lain-lain.30 Corak 

yang melekat pada diri T{ant}a>wi> tersebut tidak terlepas dari kondisi sosio-kultural 

di mana ia tinggal, akibatnya gejala sejarah sangat berpengaruh dalam diri 

seorang mufasir. Hal ini sebagaimana dalam teori Gadamer “kesadaran 

keterpengaruhan oleh sejarah” 

Menurut teori ini, pemahaman seorang penafsir ternyata dipengaruhi oleh 

situasi tertentu yang melingkupinya, baik itu berupa tradisi, kultur maupun 

pengalaman hidup. Pada saat menafsirkan sebuah teks seorang mufasir 

setidaknya menyadari bahwa dia berada pada posisi tertentu yang bisa mewarnai 

pemahamannya terhadap sebuah teks yang ditafsirkan. Gadamer mengatakan      

”seseorang seharusnya lebih memahami dan mengenali bahwa sadar maupun 

29  Mohammad Nor Ichwan, Tafsir Ilmiy; Memahami al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains 
Modern, (Jogjakarta: Menara Kudus, 2004), hlm. 127.

30 Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), hlm. 
308.
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tidak sadar, sejarah sangat mengambil peran. Oleh karena itu seorang penafsir 

seharusnya mampu mengatasi subyektifitas pada dirinya, ketika dia menafsirkan 

sebuah teks. Meskipun demikian Gadamer juga mengakui bahwa untuk 

mengatasi problem adanya keterpengaruhan ini memang tidak mudah.31 Sebab 

ide dasar yang ada dalam teks dengan ide pemikiran yang muncul pada seorang 

mufasir berbeda jauh baik dalam ruang maupun waktu. Dengan demikian teori 

hermeneutika H.D Gadamer sangat cocok dalam penelitian ini terutama untuk 

memaparkan latar belakang dari penafsiran T{ant}a>wi> dalam kitab Jawa>hir 

khususnya yang berkaitan dengan keajaiban lebah. 

 
 

FFFF.... Metode PenelitianMetode PenelitianMetode PenelitianMetode Penelitian    

Agar penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada  

standar keilmiahan sebua karya akademik, maka penulis menyusun serangkaian 

metode sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Metode-metode tersebut 

antara lain adalah : 

1. Jenis penelitian 

Tulisan  ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research) yaitu, 

penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka baik berupa 

buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online, dan sumber-sumber lain yang 

relevan (sesuai) dengan topik yang dikaji, karena tulisan ini termasuk penelitian 

kepustakaan (library research), maka tulisan ini masuk dalam kategori penelitian 

31 Syafa’atun Almirzana dan Sahiron Syamsuddin (ed), Upaya Integrasi Hermeneutika 
dalam Kajian al-Qur’an dan Hadis Teori dan Aplikasi, jilid 2, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian 
UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 37.
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kualitatif atau penelitian yang mengarah pada eksplorasi, penggalian dan 

pendalaman data-data yang terkait. Obyek kajiannya adalah Penafsiran T{ant}a>wi> 

terhadap keajaiban lebah dalam kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m 

2. Sumber data 

Tahap awal sebelum pengumpulan data, perlu diperhatikan kualifikasi  

sumber data yang relevan dengan tema yang akan dikaji. Sumber data  yang 

dipakai dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu sumber data 

primer  dan sekunder,  sumber data primer  yaitu sumber yang dijadikan rujukan 

utama. Buku yang dijadikan sumber primer  adalah  kitab tafsir al-Jawa>hir fi> 

Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya T{ant}a>wi> Jauhari>. Sandangkan sumber sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku lain yang berkaitan 

dengan kajian terhadap T{ant}a>wi> Jauhari>, dan lebah.  

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, 

yakni suatu metode pengumpulan data yang mengambil atau mencari sumber 

data dari beberapa dokumen-dokumen yang berupa buku-buku, catatan, majalah, 

surat kabar, dan lain-lain,32 dengan metode ini diharapkan dapat menambah 

informasi terkait dengan penelitian. Setelah mendokumentasikan data-data, 

kemudian dilakukan pembacaan dalam beberapa tahap, yakni: 

Pertama,  membaca pada tingkat simbolik, adalah pembacaan awal yang 

tidak dilakukan secara menyeluruh. Artinya penulis hanya melihat judul buku 

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1993), hlm. 202.



��
dan daftar isi yang ada dalam buku tersebut. 33 Kedua, membaca pada tingkat 

semantik, adalah pembacaan yang dilakukan secara terinci, terurai, dan 

menangkap esensi dari data tersebut.34 Beberapa rangkaian metode pengumpulan 

data di atas diharapkan bisa memudahkan penulis dalam mengklasifikasikan 

data-data yang digunakan.  

4. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode 

deskriptif-analisis. Deskriptif  maksudnya adalah prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek 

penelitian berdasarkan fakta yang tampak35 atau memberikan data yang ada serta 

memberikan penjelasan terhadapnya.36 Dengan metode ini penulis akan mencoba 

menguraikan penafsiran T{ant}a>wi> terhadap keajaiban lebah dalam kitab al-

Jawa>hi>r fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, sehingga akan diperoleh suatu gambaran 

yang utuh dan jelas. 

Analisis  adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang diteliti, atau cara 

penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah 

antara pengertian yang satu dengan pengertian-pengertian yang lain, untuk 

33 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner; Metode Penelitian Agama 
Interkonektif Interdisipliner dengan Ilmu Lain, (Yogyakarta: Paradigma, 2010), hlm. 150.

34 Ibid, hlm. 153-156.
35 Hadari Nawawi  dan Mini, Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1996), hlm. 73. 
36 Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filasafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 27.  
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sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal yang diteliti.37 setelah penulis 

mendeskripsikan penafsiran T{ant}a>wi>, selanjutnya penulis mencoba 

menganalisanya dengan pemaparan yang argumentatif. Agar memperoleh analisis 

yang memadai dan mempunyai bobot keilmuan, maka penulis akan merujuk pada 

sumber tulisan lain yang relevan dengan tema tesis ini sebagai acuan. 

 

GGGG.... SSSSistematikaistematikaistematikaistematika    PembahasanPembahasanPembahasanPembahasan    

Tesis ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu pendahuluan, pembahasan 

atau isi, dan penutup,  dari bagian utama tersebut terangkum dalam enam bab 

yang masing-masing bab saling terkait. Guna  mendapatkan pemahaman yang 

runtut dan sistematis, maka pembahasan dalam tesis ini disusun sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan, berisi uraian latar belakang masalah dengan 

disertai argumentasi seputar pentingnya studi yang dilakukan, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, agar bisa mendapatkan gambaran yang memadai berkenaan 

dengan tokoh dan karya yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu kiranya 

adanya uraian mengenai biografi T>{ant}a>wi> Jauhari> dan kitab tafsirnya al-Jawa>hir 

fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, yang meliputi: riwayat hidup T>{ant}a>wi> Jauhari>, 

aktifitasnya, karya-karyanya, dan uraian beberapa hal terkait kitab tafsir al-

Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m,  meliputi latar belakang penulisan kitab, 

metode, dan sistematika penasirannya. 

37
 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 

59. 
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Bab tiga, untuk mendapat kelengkapan tulisan ini maka perlu kiranya 

diuraikan keajaiban lebah dari sudut pandang ilmu pengetahuan, yang meliputi 

anatomi lebah, ragamnya, sarangnya, dan materi yang produksinya. 

Bab keempat, untuk mendapatkan gambaran keajaiban lebah menurut 

T>{ant}a>wi>, maka dalam bab ini akan dibahas mengenai seputar Surat an-Nah{l, dan 

penafsiran T>{ant}a>wi> Jauhari> terhadap keajaiban lebah dalam kitab al-Jawa>hir fi> 

Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m.  

Bab kelima, merupakan analisi terhadap penafsiran T>{ant}a>wi> Jauhari>, yang 

meliputi analisis terhadap metodologinya, dan isi atau hasil penafsirannya. 

Bab keenam, merupakan bab terakhir dalam pembahasan tesis ini, yang 

berisi kesimpulan, dan saran-saran.       
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BAB VIBAB VIBAB VIBAB VI    

PENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP    

    

 

AAAA.... KesimpulanKesimpulanKesimpulanKesimpulan    

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Berkaitan dengan metode dan corak penafsiran T{ant}a>wi> 

Keluasan ilmu dan kecenderungan T{ant}a>wi> terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, baik melalui buku-buku, majalah, surat kabar maupun aktif 

menghadiri pertemuan-pertemuan ilmiah dalam berbagai cabang turut 

mempengaruhi metode dan corak penafsirannya, khususnya berkaitan dengan 

keajaiban lebah. Secara keseluruhan metode yang digunakan T{ant}a>wi> adalah 

metode tah}lili>, di mana ia menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan 

runtutan mushafnya dan dari segala aspeknya, baik dari segi bahasa (makna 

lafadnya), kandungan ayat yang ditafsirkan, dan kontekstualisasi ayat secara 

rinci dengan disertai gambar-gambar yang terkait, sehingga dapat 

mengilustrasikan apa yang dipaparkannya. Dengan kata lain ia merancang 

secara luas disiplin keilmuan yang beragam dalam tafsirnya.  

Banyaknya pandangan ilmuan yang dijadikan rujukan, maka corak yang 

nampak dalam tafsirnya adalah corak ‘ilmi>, yakni penafsiran yang diwarnai 

dengan pengadopsian pada ilmu pengetahuan atau temuan-temuan ilmiah, 

yang bertujuan untuk mendialogkan atau mengkorelasikan ayat-ayat al-Qur’an 
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan, untuk mengungkapkan kemu’jizatan 

al-Qur’an. 

2. Berkaitan dengan penafsiran T{ant}a>wi> terhadap keajaiban lebah 

Mengenai penafsiran T{ant}a>wi,> penulis merangkumnya pada tiga poin 

penting, yakni: Pertama, keajaiban sarang lebah. Bentuk sarang lebah adalah 

heksagonal (segi enam), bentuk ini memiliki keistimewaan dari pada bentuk-

bentuk lainnya, yakni kondisinya lebih luas, melingkar/circular, dan saling 

berdekatan sehingga tidak terdapat ruang kosong atau celah antara satu 

dengan lainnya. Sarang tersebut terdiri dari sel-sel yang berjumlah sekitar 

20.000-30.000 dengan beberapa pintu atau jalan yang hanya dapat dimasuki 

pemiliknya. Pintu tersebut berguna agar cahaya dapat masuk, dan lebah dapat 

menutupnya ketika ada bahaya menyerangnya. Pada dinding (sel-sel) 

sarangnya dilengkapi dengan cairan seperti lilin untuk melindungi dari 

kelembabab. T{ant}a>wi> juga membagi sarang tempat tinggal lebah dalam dua 

kategori, yakni wah{asyiyah (barbar), adalah sarang lebah ini 

bertempat/terdapat di gunung-gunung, pohon-pohon, dan gua-gua. Ahliyah, 

adalah sarang lebah ini terdapat di dekat pemukiman atau dibuatkan manusia.  

Kedua, ragam dan karakeristik. T{ant}a>wi> mengelompokkan lebah 

berdasarkan bentuk tubuh dan sistem sosialnya kepada tiga bagian, yakni 

lebah jantan ( ), lebah ratu ( / ), dan lebah pekerja ( ). Ketiga 

lebah tersebut memiliki karakteristik dan tugas yang berbeda, yaitu lebah 

jantan bentuk tubuhnya terlihat gemuk dan tugasnya hanya membuahi ratu. 

Lebah ratu bentuk tubuhnya memanjang, sayapnya pendek, hidupnya hanya 
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dihabiskan di sarang kecuali musim kawin. Lebah pekerja bentuk tubuhnya 

paling kecil dari lebah jenis lainnya dan tugasnya menangani seluruh 

pekerjaan baik yang ada di dalam (misal memberi makan, mensuplai air, 

merawat lebah kecil, melayani ratu, dan lain-lain), maupun di luar sarang 

(misal mencari nektar atau sari bunga, membangun sarang, dan lainya). 

Ketiga, madu lebah. Madu memiliki warna yang beragam, kuning, hitam, 

coklat, tergantung bunga yang dikosumsinya. Madu ini sangat bermanfaat 

bukan hanya pada diri lebah, tetapi juga untuk kehidupan manusia. 

3. Berkaitan dengan dalam kontek apa penafsiran T{ant}a>wi> dibangun 

Mengamati kondisi histori T{ant}a>wi>, penafsirannya dibangun berawal dari 

ketertarikannya terhadap beragam keilmuan. Pada waktu hidupnya Mesir di 

bawah pengaruh Barat mengalami perkembangan yang pesat di berbagai 

bidang keilmuan, antaranya adalah bidang terjemahan, militer, kedokteran, 

pertanian, dan lain-lain. Dari sini ia  mendorong umat Islam agar bangkit 

dalam keterpurukan dengan cara mengejar dan menuntut ilmu dalam arti yang 

seluas-luasnya. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh gurunya yaitu Muhammad 

‘Abduh, yang mengajari dan membimbingnya banyak hal akan pentingnya 

mempelajari berbagai bidang ilmu pengetahuan, sehingga membuka secara 

luas cakrawala pemikirannya.  

Ketertarikan T{ant}a>wi> menggunakan penafsiran dengan corak ‘ilmi >, adalah 

agar umat Islam selalu melihat dan mengikuti perkembangan keilmuan, 

sebagaimana al-Qur’an banyak mengandung ayat-ayat yang menyuruh umat 

Islam untuk maju. Hal-hal itulah yang melatarbelakangi atau membangun 
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penafsirannya untuk mengulas keajaiban lebah secara panjang lebar. 

Kekaguman T{ant}a>wi> terhadap segala ciptaan Allah, menganjurkan untuk 

selalu bertasbih ketika melihat kebesaran ciptaan-Nya. Bagi T{ant}a>wi> 

penelitian terhadap binatang-binatang kecil ini menarik perhatian akal 

manusia, sebagaimana al-Qur’an menggunakan nama hewan tersebut sebagai 

nama suratnya. Hal ini merupakan petunjuk bagi manusia khususnya umat 

Islam untuk meningkatkan keterampilan dan kerajinananya dengan mepelajari 

ilmu hewan, tumbuh-tumbuhan dan lainnya.     

 

BBBB.... SaranSaranSaranSaran----SaranSaranSaranSaran    

Apabila mengamati ayat-ayat kauniyah lebih dalam khususnya yang berkaitan 

dengan keajaiban lebah tentunya terucap di hati kita Maha Suci Allah Tuhan Semesta 

Alam dan tidaklah Kau ciptakan alam semesta beserta isinya dengan sia-sia belaka, 

karena dengan itu semua kita akan merasa takjub dan lebih mensyukuri atas nikmat yang 

diberikan kepada kita. 

Ayat tersebut menggambarkan betapa indahNya ciptaah Allah dengan keunikan 

dan keanekaragamannya, manusia terkadang tidak menyadarinya. Tanda-tanda Allah 

yang ada di alam merupakan moral bagi manusia untuk senantiasa ta’at dan patuh 

kepada Tuhannya yang telah menciptakan, memelihara, dan mengatur alam semesta 

beserta isinya. Ayat tersebut juga memiliki arti yang mendalam bagi manusia senantiasa 

menggunakan akalnya untuk berfikir dan selalu menjaga kelestarian makhluk yang ada 

di alam semesta, karena setiap makhluk pasti memiliki keistimewaan masih-masing dan 

Allah menciptakan makhluk di dunia ini dengan penuh hikmah dan manfaat, khususnya 

untuk manusia. 
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Saran dari penyusun terhadap pihak-pihak yang berkompeten, serta mempunyai 

kemampuan yang luas, minat dan dorongan terhadap tema-tema di atas. Apabila kajian 

terhadap ayat-ayat kauniyah dilakukan sesuai dengan disiplin ilmu dan bidangnya 

masing-masing, yang mana bidang tersebut memberikan wacana penafsiran dan 

pemahaman terhadap al-Qur’an, maka akan melahirkan wacana keislaman dan keilmuan 

yang mendalam, agar terhindar dari kesalahan pemahaman dan pengamalannya dalam 

kehidupan di dunia dan akherat. 

 

CCCC....     Kata PenutupKata PenutupKata PenutupKata Penutup    

Al-Hamdulillahi Rabbil ‘Alamin dengan ridho dan rasa Syukur atas kasih sayang 

yang diberikan Allah Swt, sehingga tesis ini dapat terselesaikan. Penulis berharap 

semoga tesis ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca sekalian. Namun, penulis 

menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, maka kritik dan saran sangat 

penulis harapkan agar dapat memperbaiki kesalahan, sehingga dapat menjadi lebih baik 

dan mendekati kesempurnaan, untuk menjadi bekal penulis selanjutnya. Akhir kata 

hanya kepada Allah SWT. penulis memohon ridho dan hidayah-Nya. 

 

 

 

 

 

 



���
DAFTAR PUSTAKADAFTAR PUSTAKADAFTAR PUSTAKADAFTAR PUSTAKA    

    

Abdullah, M. Yatimin. Studi Islam Kontemporer. Jakarta: Amzah. 2006. 
 
Abdullah, Mahmud Muhammad. Sembuhkan Penyakitmu dengan al-Qur’an. Terj. 

Muhammad Muhisyam. Yogyakarta: Beranda. 2010. 
 
Ahmad, Yusuf al-Hajj .Seri Kemu’jizatan al-Qur’an dan Sunnah: Kemu’jizatan 

Flora dan Fauna dalam al-Qur’an dan Sunnah. Yogyakarta: Sajadah Press. 
2008. 

 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis. Jakarta: PT. 

Rineka Cipta. 1993. 
 
Baiquni, Ahmad (ed). Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, terj. Eva Y.N, 

dkk. Jilid 6. Bandung: Mizan. 2001. 
 
Baker, Anton dan Achmad Charris Zubair. Metodologi Penelitian Filasafat. 

Yogyakarta: Kanisius 1990.  
 
Baqda>di>, Mahmu>d al-Alu>si> al. Ru>h al-Ma’a>ni>:Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m wa as-

Sab’u al-Mas\a>ni>. Juz 14. Beirut: Ihya>’ at-Tura>s\ al-Arabi>. tt. 
 
Bucaille, Maurice. Bible Qur’an dan Sains Modern. terj. M. Rasjidi. Jakarta: 

Bulan Bintang. 2007. 
 
Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya. 

Semarang: PT. Tanjung Mas Inti. Tt. 
 
Dewan Redaksi. Ensiklopedi Islam. Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve. 1997. 
 
Esposito, L. John. Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern. Terj. Eva Y.N dkk. 

Jilid V. Bandung: Mizan. 2002.  
 
Faidan, Zidni. “T{ant}a>wi> Jauhari> dan Tafsir al-Jawa>hir (Studi tentang Penafsiran 

atas Ayat-Ayat Kauniyah)”. Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 1995. 

 
Farmawi, Abd. Al-Hay al. Metode Tafsir Maudhu’I Suatu Pengantar. terj. Suryan 

A. Jamrah. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 1996. 
 
Ghulsyani, Mahdi. Filasafat Sains Menurut al-Qur’an. terj. Agus Effendi. 

Bandung: Mizan. 1993.  



���
Goldziher, Ignas. Mazhab Tafsir; dari Klasik hingga Modern. terj. Alaika 

Salamullah. Yogyakarta: eLSAQ Pres, 2010. 
 
Ha>m, Sa’i>d Muhammad al, al-Mu’jam al-Mufahras al-Fa>z\ al-Qur’a>n al-Kari>m. 

Beirut: Da>r al-Ma’rifat. 2008. 
 
Harahap, Syahrin. al-Qur’an dan Sekularisme; Kajian Kritis terhadap Pemikiran 

Thaha Husein, Yogyakarta: Tiara Wacana. 1994. 
 
Ichwan, Nor Mohammad. Tafsir Ilmiy; Memahami al-Qur’an Melalui Pendekatan 

Sains Modern. Jogjakarta: Menara Kudus. 2004. 
 
Ibrahim, Haji Lalu. Keajaiban Sains Islam: Mengungkap Kebenaran Isu al-Qur’an 

dan Hadis dengan Logika dan Ilmu Pengetahuan. Yogyakarta: Pinus Book 
Publisher. 2010. 

 
Ihsan, Aziz Abdul. Terapi Madu Hidup Sehat Ala Rasul. Yogyakarta: Javalitera. 

2011. 
 
Jansen, J.J.G. Dikursus Tafsir al-Qur’an Modern, terj. Hairussalim dkk. 

Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya. 1997. 
 
Jauhari>, T{ant}a>wi> Syakh. al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. Juz I-26. Ttp: 

Da>r al-Fikr. 1350 H. 
 
----------. Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Modern. terj. Muhammadiyah Ja’far. 

Surabaya: al-Ikhlas, 1984. 
 
Jumarodin dan Endang Sulistyowati. Pelatihan Metode Pengobatan Islam. 

Yogyakarta: Diva Press, 2008. 
 
Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner; Metode Penelitian 

Agama Interkonektif Interdisipliner dengan Ilmu Lain. Yogyakarta: 
Paradigma. 2010. 

 
Kementerian Agama RI. al-Qur’an dan Tafsirnya. Jilid V. Jakarta: Lentera 

Abadi. 2010. 
 
Khalid, Amr. Spirit al-Qur’an; Kunci-Kunci Menuju Kebahagiaan Sejati. 

Yogyakarta: Darul Hikma. 2009.  
 
Lebah Madu, http://fourziz.blogspot.com/2012/03/lebah-madu.html, yang diakses 

pada 26 Juni 2012. 
 



���
Lebah madu, http://www.google.co.id/imgres?imgurl, yang diakses pada tanggal 

06 Juni 2012. 
 
Mahsun. Metode Penelitian Bahasa; Tahapan Strategi Metode dan Tekniknya. 

Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2005. 
 
Maraghi, Ahmad Mustafa al. Tafsir al-Maraghi. terj. Bahrun Abu Bakar. Jilid 14. 

Semarang: CV.Toha Putra Semarang. 1992. 
 
Mirzanah, Syafatun al dan Sahiron Syamsuddin. Upaya Integrasi Hermeneutika 

dalam Kajian al-Qur’an dan Hadis Teori dan Aplikasi. Jilid  2. Yogyakarta: 
Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga. 2009. 

 
Muhtasib, Abdul Majid Abdussalam al.Visi dan Paradigma Tafsir Kontemporer. 

terj. Moh. Maghfur Wachid. Bangil: al-Izzah. 1997. 
 
Muhammad, Majdi. Ingin Sehat?;Berobat dengan al-Qur’an dan Madu. Terj. M. 

Hidayatullah. Jakarta: Gema Insani. 2011. 
 
Muawanah.  “Pandangan T{ant}a>wi> Jauhari> tentang Langit dan Bumi  (Kajian 

Penafsiran Terhadap Surat al-Anbiya>’ : 30, Yu>nus : 3, Tha>ha : 4, al-An’a>m 
: 1 dan 79)”. Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 2001. 

 
Muhammad Jama>l ad-Di>n Abi> al-Fad}l bin Mukrim ibn Mant}u>r al-Ans\a>ri>. Lisa>n 

al-Arab. Juz 15 dan 11. Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah. 1430 H/2009 M.  
 
Muhammad, Sakho Ahsin.  Ensiklopedi Kemu’jizatan Ilmiah dalam Al-Qur’an 

dan Sunah. Jakarta: PT. Kharisma Ilmu. 2009. 
 
Munawwir, Warson Ahmad. al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia. Surabaya: 

Pustaka Progressif. 1997. 
 
Mustaqim, Abdul. Pergeseran Epistemologi Tafsir. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

2008. 
 
Naggar, Zaghloul el. Selekte dari Tafsir Ayat-Ayat Kosmos dalam al-Qur’an al-

Karim. Jilid 2 dan 1. Jakarta: Shorouk Internasional Bookshop. 2010. 
 
Nasution, Harun (ed). Ensiklopedi Islam. Jilid 3. Jakarta: CV Anda Utama. 1993. 
 
----------------------------------------....    Pembaharuan Dalam Islam: Sejarah Pemikiran Dan Gerakan. Jakarta: 

Bulan Bintang. 2001. 
 



���
Nawawi, Hadari  dkk. Penelitian Terapan. Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press. 1996. 
 
Partanto A Pius dan Muhammad Dahlan al-Barry. Kamus Ilmiah Populer. 

Surabaya: Arkola. 2001. 
 
Pasya, Fuad Ahmad. Dimensi Sains al-Qur’an; menggali ilmu pengetahuan dari 

al-Qur’an. terj. Muhammad Arifin. Solo: Tiga Serangkai. 2004. 
 
Priyanto, Rahmat Alit. “Segi Enam pada Sarang Lebah Madu dalam Sains dan 

Islam”. Skripsi  Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 2010. 

 
Qat}t}an, Manna’ al. Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an. terj. Aunur Rafiq. Jakarta: 

Pustaka al-Kautsar. 2006 
 
Rossidy, Imron. Fenomena Flora dan Fauna dalam Persepktif al-Qur’an. Malang: 

UIN Malang Press. 2008. 
 
R, Aden. Manfaat dan Khasiat Madu; Keajaiban Sang Arsitek Alam. Yogyakarta: 

Hanggar Kreator. 2010. 
 
Rahmah, Fathur. “Tafsir Saintifik atas Surat al-Fa>tihah (Kajian terhadap 

Penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> dalam al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-
Kari>m)”. Tesis Program Studi al-Qur’an dan Hadis Pascasarjana UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2008. 

 
Rahman, Fazlul Tema-Tema Pokok al-Qur’an. terj. Anas Muhyiddin. Bandung: 

Pustaka. 1995. 
 
Ra>zi> az-Z}i>n Fakhru Muhammad ar. At-Tafsi>r al-Kabi>r Mafa>tih al-Ghoib. Juz 20. 

Ttp: Da>r al-Fikr. 1451 H/1981 M. 
 
Ridwan, Kafrawi (ed). Ensiklopedi Islam. Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve. 

1997. 
 
Sani, Abdul. Lintasan Sejarah Pemikiran Perkembangan Modern Dunia Islam. 

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 1998.  

Shihab, Quraish Muhammad. Membumikan al-Qur’an; Fungsi Peran dan wahyu 
dalam Kehidupan Masyarakat. Bandung: Mizan Pustaka. 2007.  

 
---------. Tafsir al-Misba>h: Pesan, Kesan, dan Keseraian al-Qur’an. Volume 7. 

Jakarta: Lentera Hati. 2002. 
 
Shofewair Mausyu>’ah al-H{adi>s asy-Syari>f. S{ah{ih{ Muslim no. 4084. Kitab: Salam. 



���
 
Shouwy Ahmad as (et al).  Mu’jizat al-Qur’an dan as-Sunnah tentang IPTEK: 

Sarang Lebah dan Keajaiban al-Qur’an. Jakarta: Gema Insani Press. 1995.  
 
Sudarto. Metodologi Penelitian Filsafat. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 

1996.  
 
Suhendari, Suri. “Telaah Tulisan Ibnu Sina dalam al-Qa>nu>n fi at-T{i>bb”. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Tadris MIPA Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2007. 

 
Samadi, Budi. Budi Daya Lebah Madu. Semarang: Aneka Ilmu. 2010. 
 
Supiana dan Karman. Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir. 

Bandung: Pustaka Islamika. 2002. 

Sunanto, Musyrifah, Sejarah Islam Klasik; Perkembangan Ilmu Pengetahuan 
Islam. Cet II. Jakarta: Prenada Media. 2004. 

Suranto, Adji. Terapi Madu. Jakarta: Penebar Swadaya. 2007. 
 
Taimiyyah, Ibn. Muqaddimah fi> ushu>l al-Tafsi>r. Beirut: Da>r al-Fikr. 1971. 

Taslaman, Caner. Miracle of The Qur’an: Keajaiban al-Qur’an Mengungkap 
Penemuan-Penemuan Ilmiah Modern. terj. Ary Nilandari, (Bandung: 
Mizan. 2010. 

 
Thalbah, Hisham (et al), Ensikolpedi Mu’jizat al-Qur’an dan Hadis: 

Kemu’jizatan Penciptaan Hewan. terj. Syarif Hade M. Bekasi: Sapta 
Sentosa. 2008 

Yahya, Harun. Lebah Madu: Sang Arsitek dan Penari Ulung. 
http://id.harunyahya.com/id, yang diakses pada sabtu 23 Juni 2012. 

 
---------. Madu Lebah. http://id.harunyahya.com/id. yang diakses pada 7 Januari 

2011.  

---------.Keajaiban al-Qur’an. terj. Ary Nilandari. Bandung: Arkan Publishing. 
2008. 

 
Yatim, Wildan. Kamus Biologi. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 2003. 
 
Z|hahabi>, H{usain Muhammad az\. At-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n. Juz II. Beirut: Ihya’ 

al-Tirast al-Arabi. Tt. 
 

 
 


	Judul Tesis
	Nota Dinas
	Surat Pernyataan
	Surat Pengesahan
	Surat Persetujuan
	Halaman Motto
	Halaman Persembahan
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Daftar Lampiran
	Pedoman Transliterasi
	Abstrak
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB VI
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. Kata Penutup

	Daftar Pustaka




